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ABSTRAK 

Tujuan studi ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana upah 

minimum, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi memengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Analisis ini dimaksudkan untuk 

menawarkan gambaran komprehensif bagi para pembuat kebijakan untuk merumuskan 

strategi yang efektif untuk mengurangi pengangguran di Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. Studi ini menggunakan data deret waktu dari tahun 1990 hingga 2024 dengan 

menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif.. Model regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen dalam penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan upah minimum secara signifikan dan negatif memengaruhi 

tingkat pengangguran terbuka di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang kuat, mengelola inflasi secara efektif, 

dan menerapkan kebijakan upah minimum yang tepat dapat berkontribusi pada 

pengurangan pengangguran di provinsi tersebut. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Upah Minimum dan Tingkat 

Pengangguran 
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ABSTRACT 

This study aims to provide insight into how economic growth, inflation, and 

minimum wages affect the open poverty rate in the region. This analysis is intended to 

offer a comprehensive overview for policymakers to formulate effective strategies to 

reduce poverty in DKI Jakarta. Using secondary time series data from 1990 to 2024, 

this study employs a quantitative descriptive methodology. A multiple linear regression 

model is used to analyze the relationship between the independent and dependent 

variables in this study. This study concludes that economic growth, inflation, and 

minimum wages significantly and negatively affect the open poverty rate in DKI 

Jakarta. This suggests that policies that encourage strong economic growth, effectively 

manage inflation, and implement appropriate minimum wage policies can contribute 

to poverty reduction in the province. 

Keywords: Economic Growth, Inflation, Minimum Wage and Unemployment Rate 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah kegiatan ekonomi yang menghasilkan 

pendapatan secara maksimal, dimana yang terjadi pendapatan perkapita 

penduduk dengan mmeperhitungkan tambahan penduduk disertai. Struktur 

ekonomi suatu negara selalu berubah, dan dalam jangka waktu yang panjang, 

pendapatan penduduknya terdistribusi secara teratur. Pembangunan sosial 

negara berkembang biasanya menghadapi tiga hambatan utama. Ketiga risiko 

ini terkait dengan meningkatnya pengangguran, ketidakseimbangan ekonomi, 

dan kemiskinan. (Purba dkk., 2022a)  

Pembangunan ekonomi menjadi berhasil apabila  dapat menaikkan taraf 

kemakmuran dalam arti yang lebar. Pengaruh kualitas masyarakat yang baik 

dan maju akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya masyarakat 

yang berkualitas kurang maju akan menjadi beban disaat pembangunan 

masyarakat. Tujuan pembangunan ekonomi sendiri ialah menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang maju dan penyediaan lapangan kerja dalam rangka 

menaikkan taraf hidup orang banyak. Pembangunan ekonomi adalah suatu hal 

yang akan mengakibatkan pendapatan berkapita masyarakat akan naik dalam 

waktu yang panjang (Purba dkk., 2022a) 
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Pengangguran adalah permasalahan ekonomi makro yang sangat 

kompleks dipengaruhi oleh secara dengan manusia dan sangant berpengaruh 

besar berat pada pengangguran itu sendiri dan  dapat mengakibatkan kurangnya 

permintaan tenaga kerja dalam kegiatan ekonomi dibanding jumlah  tenaga 

kerja yang menawarkan jasanya untuk bekerja. Memang benar bahwa 

mempelajari masalah pengangguran sangat struktural dan sulit. Karena dapat 

dihubungkan dengan indikasi terkait, ini merupakan topik penting. Faktor-

faktor ini, yang meliputi inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum, 

dapat memengaruhi tingkat pengangguran (Qomariyah, t.t.).  

Menurut Sukirno (2008), pengangguran didefinisikan sebagai populasi 

yang bekerja dan mereka yang saat ini mencari pekerjaan dengan upah tertentu 

tetapi belum mendapatkannya. Ada berbagai bentuk pengangguran, termasuk 

pengangguran terselubung, pengangguran musiman, pengangguran 

tersembunyi, dan pengangguran terbuka. Namun, pengangguran terbuka 

merupakan masalah utama yang belum ditangani secara memadai.  

Menurut Keynes, pengangguran terjadi bukan karena upah tinggi atau 

ketidakseimbangan di pasar tenaga kerja, melainkan karena kurangnya 

permintaan agregat dalam perekonomian. Jumlah total yang dibelanjakan 

konsumen untuk barang dan jasa selama periode waktu tertentu, termasuk 

konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, dan ekspor bersih, 

dikenal sebagai permintaan agregat. Bisnis akan mengurangi produksi ketika 
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permintaan secara keseluruhan menurun. Pengangguran terbuka terjadi akibat 

pengurangan angkatan kerja yang mengikuti penurunan produktivitas ini. 

Setiap negara di dunia harusnya menghadapi masalah pengangguran 

termasuk Indonesia yang terus menjalankan dan menekankan sejumlah 

program yang dapat menekan angka pengangguran. Pengangguran merupakan 

permasalahan yang akan terus terjadi pada setiap negara berkembang termasuk 

Indonesia. Indonesia menduduki peringkat pertama di Kawasan asia tenggara 

menurut International Monetary Fund (IMF). Dengan jumlah 5,2%  

 

Sumber : International Monetary Fun (IMF) 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran ASEAN 1 

 

Dilihat dari gambar grafik tersebut Indonesia menandai pengangguran 

menjadi msalah yang serius dan menjadi tantangan kedepan dalam menghadapi 

masalah mengenai ketenagakerjaan.  
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Meskipun Indonesia memiliki potensi untuk menjadi negara yang kaya 

akan sumber daya manusia, negara ini menghadapi sejumlah tantangan di 

sektor ketenagakerjaan, seperti peningkatan pesat sumber daya manusia namun 

kurangnya peluang kerja. Kendala yang lain adalah tuntutan upah yang tinggi 

dapat menjadi penyebab terjadi pengangguran. Menurut teori Adam Smith, 

peningkatan investasi sumber daya manusia juga akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, yang akan berdampak pada pengurangan 

pengangguran. Upah yang tinggi menciptakan permintaan yang signifikan 

terhadap barang-barang yang akan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang maju. 

Tingkat pendapatan suatu masyarakat merupakan salah satu variabel 

yang memengaruhi tingkat kemakmurannya. Ketika lapangan kerja penuh 

tercapai, pendapatan masyarakat akan mencapai tingkat maksimumnya. 

Namun, karena pengangguran menyebabkan sumber daya menjadi tidak efisien 

dan tidak produktif, hal itu seringkali menjadi masalah bagi perekonomian. 

Pendapatan masyarakat akan menurun, yang dapat mengakibatkan kemiskinan 

dan masalah sosial lainnya.  

Hilangnya penghasilan mengakibatkan orang yang menganggur  akan 

terus berupaya  mengurangi tingkat konsumsinya sehari hari yang akan 

mengakibatkan menurunnya kesejahteraan dan kemakmuran. Pengangguran 

yang amat tinggi akan mengakibatkan perpecahan politik, sosial dan massif 
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yang akan terus menerus mengganggu pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 

turunnya produk domestik bruto dan pendapatan perkapita suatu negara 

(Todaro, 2000) 

DKI Jakarta yang merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat 

kegiatan ekonomi yang tinggi dimana semua terpusat di provinsi tersebut. 

Menurut badan pusat statisti. Hasil dari PDRB ADHK  pada tahun 2024 

mencapai Rp. 2.151.04 menjadi salah satu provinsi yang menyumbang 

perekonomian Indonesia sekitar 16.71%. Kegiatan ekonomi yang sangat padat 

membuat DKI Jakarta disebut kota metropolitan. Perdagangan sekunder dan 

tersier, yang meliputi perdagangan grosir dan ritel, perbaikan mobil dan 

kendaraan, informasi dan komunikasi, jasa perbankan dan asuransi, jasa bisnis, 

industri pengolahan, konstruksi, serta transportasi dan perdagangan, merupakan 

industri primer Provinsi DKI Jakarta (Nur & Rakhman, 2019).  Beberapa tahun 

belakanganan ini pengangguran di DKI Jakarta mengalami kenaikan yang 

fluktuatif yang artinya pernah disurvey menjadi provinsi tertinggi. 

Tabel 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka  Menurut Provinsi (Persen) 

Provinsi 
Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Provinsi (Persen) 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

DKI Jakarta 6,12 7,14 6,24 6,22 10,95 8,5 7,18 6,53  4,91 

Jawa Barat 8,89 8,22 8,16 7,73 7,69 9,82 8,31 7,44 6,75 

Jawa Tengah 4,63 4,15 4,47 4,42 6,48 5,95 5,57 5,13 4,78 

Jawa Timur  4,00 4,00 4,66 3,92 7,07 5,74 5,49 4,88 4,19 

Banten  8,92 7,75 8,52 8,11 10,64 8,98 8,09 7,52 6,68 

DI Yogyakarta 2,72 2,84 3,35 3,14 4,00 4,28 3,73 3,69  3,48  

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Dalam tabel tersebut dapat dijelaskan jumlah pengangguran DKI 

Jakarta menjadi urutan ketiga tertinggi di pulau jawa. Upah yang tinggi 

harusnya dapat menjadi kualifikasi yang tinggi dimana investasi SDM yang 

mejadi tolak ukur dalam penentuan pengangguran. Karena cara 

meningkatkatkan kualitas SDM agar siap menghadapi perubahan yang 

signifikan. 

Faktor ekonomi berikutnya yang memengaruhi tingkat pengangguran 

adalah inflasi. Hal ini merupakan indikator tren di mana tingkat harga umum 

terus meningkat. A.W. Philips menjelaskan bagaimana distribusi hubungan 

inflasi mencerminkan keberadaan permintaan agregat. Menurut teori 

permintaan, ketika permintaan agregat meningkat, harga naik seiring 

permintaan meningkat. Untuk memenuhi permintaan ini, produsen akan 

meningkatkan kapasitas produksinya dengan mempekerjakan pekerja 

tambahan dalam menghadapi inflasi yang tinggi. Ketika harga naik (inflasi), 

permintaan tenaga kerja juga meningkat dan pengangguran menurun(Kuncoro, 

2003). 

Kemiskinan akan meningkat karena menurunnya permintaan tenaga 

kerja, menurut alghofari yang mana penyerapan tenaga kerja meningkat seiring 

dengan penurunan upah, artinya jumlah tenaga kerja yang diserap berbanding 

terbalik dengan upah. Menurut Adam Smith dalam bukunya The Wealth of 

Nations menjelaskan bahwa upah merupakan imbalan atas jasa tenaga kerja 
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yang diberikan sesuai dengan produktivitasnya, upah minimum yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pekerja dan keluarganya agar dapat bertahan 

dan bekerja secara produktif. Jumlah orang yang bekerja dipengaruhi oleh 

upah.  Apabila upah yang ditetapkan semakin tinggi maka biaya produksi akan 

meningkat sehingga perusahaan akan terpaksa mengurangi jumlah tenaga 

kerjanya untuk mencapai efisiensi yang berarti upah akan berkurang 

drastis(Roby Cahyadi Kurniawan, 2007). 

Tabel 1. 2 Tabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, upah minimum  dan tingkat 

pengangguran terbuka DKI Jakarta dari tahun 2016 - 2024 

Tahun  Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

Inflasi 

(%)  

Upah 

Minimum  ( 

Rupiah)  

Tingkat  

Pengangguran  

(%) 

2016 5,87 2,37 3.100.000 6,12 

2017 6,22 3,72 3.355.750 7,14 

2018 6,17 3,27 3.648.036 6,24 

2019 5,82 3.23 3.940.973 6,22 

2020 -2,39 1,59 4.267.349 10,95 

2021 3,56 1,53 4.416.186 8,5 

2022 5,25 4,21 4.641.854 7,18 

2023 4,96 3,23 4.901.798 6,53 
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2024 4,90 2,11 5.067.381 4,91 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Tabel 1.2 Menerangkan tingkat pertumbuhan ekonomi, inflasi, upah 

minimum dan tingkat pengangguran terbuka  di DKI Jakarta yang naik turun 

karena pandemi covid 2019. Di tingkat pertrumbuhan ekonomi dari tahun 2016 

sampai dengan 2018 yaitu di angka 6,17 mengalami kenaikan dan di tahun 2019 

hingga 2021 mengalami penurunan yang tajam. sampai dengan nilai minus 2,39 

Dilihat dari data inflasi dari tahu 2016 hingga 2018 mengalami kenaikan terus 

menerus hingga di angka 3,27 tetapi di tahun 2020 yang terjadi pandemi malah 

terjaid penurunan yang mana di angka 1,59. 

Pada tingkat upah dari tahun tahun ketahuan terus mengalami kenaikan 

yang massif sampai dengan data terbaru menyentuh di angka 5.067.381 yang 

diambil dari tahun yang paling baru dan terus akan naik mengikuti kebijakan 

dan pegamaatan secara umum dan massif oleh pemerintah DKI Jakarta. Di 

tingkat angka pengangguran mengalami kenaikan yang terus menerus bisa 

dilihat dari tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan angka 10,95 dan ditahun 

selanjutnya sampai data yang terbaru hingga tahun 2024 terus mengalami 

penurunan 4,91.  

Agar pemerintah lebih berhati-hati dalam menentukan kesejahteraan 

sehingga tercipta stabilitas ekonomi, angka-angka yang disebutkan di atas 

menimbulkan isu yang dapat dipelajari secara sistematis dan bagaimana 
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pengaruh pengangguran dapat berjalan dengan variabel lain, di mana variabel 

lain seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan upah minimum dapat saling 

memengaruhi.  

Berdasarkan dengan latar belakang diatas  maka penulis  tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai mengenai “Determinan Tingkat Pengangguran 

Terbuka Provinsi DKI Jakarta. Untuk membantu pemerintah merumuskan 

kebijakan terkait upaya menurunkan pengangguran di Provinsi DKI Jakarta, 

studi ini berupaya memberikan gambaran tentang apakah pertumbuhan 

ekonomi, upah, dan inflasi mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka di 

DKI Jakarta dari tahun 1990 hingga 2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, bahwa 

rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat 

Pengangguran di Provinsi DKI Jakarta tahun 1990-2024 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Pengangguran  di Provinsi 

DKI Jakarta tahun 1990-2024 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum  terhadap Tingkat Pengangguran di 

Provinsi  DKI Jakarta tahun 1990-2024 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan penjabaran rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap 

Tingkat Pengangguran di Provinsi  DKI Jakarta pada tahun 1990-2024 

2. Menganalisis apakah Inflasi berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 1990-2024 

3. Menganalisis apakah Upah Minimum berpengaruh terhadap tingkat 

Pengangguran di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 1990-2024 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Selain membantu penulis memenuhi persyaratan gelar sarjana, temuan 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

sejumlah variabel yang dapat memengaruhi pengangguran di DKI 

Jakarta.Bagi Dunia Akademis, hail penelitian ini difungsikan agar dapat 

dijadikan referensi Pustaka dalam membuat penelitian lanjutan menegenai 

topik ekonomi yang lebih besar terutama dalam bidang pengangguran dan 

dapat dijadikan sumber masukan untuk penelitian lainnya.  

2. Bagi Pemerintah,dapat diguanakan sebagai bahan ajuan segla 

pertimbangan kebijakan yang akan dibuatnya dan juga sebagai informasi 

tambahan bagi pemerintah di Indonesia khususnya di provinsi DKI Jakarta 

dalam membuat kebijakan dan Keputusan yang tepat.  

E. Sistematika Penulisan 

Garis besar setiap bab yang akan dibahas dalam penelitian ini disertakan 

dalam pembahasan sistematis. Bagian ini mencakup: 
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Latar belakang permasalahan penelitian yang memotivasi peneliti untuk 

menulis studi ini diuraikan dalam BAB I, PENDAHULUAN. Selain itu, bab ini 

juga membahas perumusan masalah, tujuan penelitian, keunggulan penelitian, 

dan pembahasan metodologis. 

Teori-teori utama yang akan digunakan dan diteliti dalam studi ini 

dibahas dalam BAB II, DASAR TEORI. Teori-teori yang telah dieksplorasi 

relevan dengan topik yang dibahas dan cakupan studi ini. Studi ini 

menggunakan sejumlah teori ahli. 

Bab ketiga, METODE PENELITIAN, mencakup informasi tentang 

jenis penelitian, jenis data yang digunakan dan cara pengumpulannya, 

penjelasan tentang variabel penelitian, dan pengujian hipotesis penelitian. 

Informasi mengenai dampak pengangguran terhadap provinsi tersebut 

terdapat dalam BAB IV, PEMBAHASAN, yang juga membahas temuan 

analisis Penelitian dan prosedur untuk menguji hipotesis dan menganalisis data. 

BAB V PENUTUP: Bab ini memberikan penjelasan tentang 

kesimpulan temuan penelitian, konsekuensi dari jawaban atas pertanyaan 

penelitian, dan saran untuk para peserta dalam penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil berikut diperoleh dari penelitian yang menggunakan pendekatan 

analisis regresi linier berganda dan meneliti materi yang disajikan dalam Bab 

IV menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan upah minimum 

terhadap pertumbuhan ekonomi: 

1. Tingkat pengangguran dipengaruhi secara bersamaan oleh variabel 

independen berupa upah minimum, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. 

Upah minimum, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi menyumbang 52,09% 

dari tingkat pengangguran. Variabel yang tidak termasuk dalam model 

regresi penelitian menyumbang 47,91% sisanya. 

2. Upah minimum, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi semuanya memiliki 

dampak negatif yang besar terhadap tingkat pengangguran di Provinsi 

Jakarta. Ini berarti bahwa menaikkan upah minimum, menekan inflasi, 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi akan menurunkan tingkat 

pengangguran di Provinsi Jakarta. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan adalah 

1. Bagi Pemerintah Daerah DKI Jakarta, disarankan untuk terus mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan yang mendukung sektor riil dan 
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investasi produktif. Peningkatan pertumbuhan ekonomi terbukti memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap penurunan tingkat pengangguran, 

sehingga kebijakan pembangunan yang berorientasi pada penciptaan 

lapangan kerja harus menjadi prioritas. 

2. Pengembangan program pelatihan dan peningkatan keterampilan kerja 

juga perlu diperkuat agar masyarakat dapat bersaing di pasar tenaga kerja 

yang semakin dinamis. Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan 

sektor swasta dan lembaga pendidikan dalam menyiapkan tenaga kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel yang 

diteliti, misalnya menambahkan variabel seperti investasi, tingkat 

pendidikan, atau indeks pembangunan manusia (IPM), untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat pengangguran. 
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